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Stres Akademik Ditinjau Dari Locus Of Control  




Secara umum stres diartikan sebagai suatu kondisi ketika individu merasa tertekan 
karena tidak memiliki kemampuan untuk mengatasi beban yang dialami (Markam, 2003). 
Stres bisa dialami oleh setiap orang termasuk mahasiswa. Stres yang berasal dari tuntutan 
akademik yang melebihi kemampuan pada diri individu disebut sebagai stres akademik 
(Kadapatti dan Vijayalaxmi, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perbedaan stres akademik berdasarkan locus of control dan jenis kelamin. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan stres akademik  ditinjau dari locus of 
control pada mahasiswa, ada perbedaan stres akademik ditinjau dari jenis kelamin pada 
mahasiswa dan ada interaksi antara locus of control dan jenis kelamin terjadap stres 
akademik pada mahasiswa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
desain deskriptif komparatif dan menggunakan skala psikologi yaitu skala stres 
akademik. Sedangkan pada skala locus of control digunakan untuk mengungkap 
karakteristik kepribadian locus of control internal dan eksternal subjek. Teknik penarikan 
sampel menggunakan teknik cluster random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 
90 responden yang terdiri dari 16 mahasiswa laki-laki dan 74 mahasiswa perempuan. 
Sampel pada penelitian ini merupakan mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung Angkatan 2018 dan 2019. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan faktorial 
anova dengan bantuan program software JASP versi 0.14.1. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil hasil analisis: 
1. Hasil FA = 4,162 dengan p = 0,044 ( p < 0,05 ) yang berarti bahwa terdapat perbedaan  
stres akademik ditinjau dari locus of control, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata mahasiswa pada  locus of control internal (78,422) lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai rata-rata  mahasiswa dengan locus eksternal (75,308).  
2. Hasil FB = 8,674 dengan p =0,004 ( p < 0,05 ) yang berarti bahwa ada perbedaan stres 
akademik ditinjau dari jenis kelamin, maka dapat diketahui juga nilai rata-rata 
mahasiswa perempuan  (78,473) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 
mahasiswa laki-laki (73,125).  
3. Hasil FAB =0,510 dengan p = 0,477 ( p > 0,05 ) yang berarti bahwa tidak terdapat 
interaksi antara locus of control dan jenis kelamin terhadap stres akademik pada 
mahasiswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan stres akademik ditinjau 
dari locus of control dan jenis kelamin pada mahasiswa. 
 





Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Keterangan  
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
  ba‟ B Be ب
  ta‟ T Te ت
 (ṡa ṡ Es (dengan titik di atas خ
  Jim  J Je ج
 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż Z (dengan titik di atas ذ
 Ra‟ R er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 ṡad ṡ Es (dengan titik di ص
bawah) 
 ḍad ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain „ Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa‟ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha‟ H Ha ھ
 Hamzah ´ Apostrof ء
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 ya´ Y Ye ي
 








3. Ta’ Marbutah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
بةھ  Ditulis Hibbah 
 Ditulis Jizyah جزيلة
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalan bahasa Indonesia, seperti sholat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang 
“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 
اءليوألكراملةا  Ditulis Karāmah al-auliya‟ 
 
b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 
ditulis t. 
فطرلزكاةا  Ditulis Zakātul fiṭri 
 
4. Vokal Pendek 
_____________ Kasrah Ditulis i 
_____________ Fathah Ditulis a 
_____________ Dammah Ditulis u 
 
5. Vokal Panjang 
Fathah + alif 
ليةھجا  
Fathah + ya‟ mati 
 يسعى
Kasrah + ya‟ mati 
ميكر  
























6. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati 
مبينك  











7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 
مأأنح  Ditulis A‟antum 
 Ditulis u´iddat أعدث
لئنم شكرح  Ditulis la‟in 
syakartum 
 
8. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 
لقرآنا  Ditulis al-Qur‟ān 
اسقيا  Ditulis al-Qiyās 
b. Bila diikuti Huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya 
اءلسما  Ditulis as-Samā‟ 
سلشما  Ditulis asy-Syams 
 
9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
لفروضاىذو  Ditulis Żawī al- furūd 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap individu berusaha memperluas kompetensi yang ada dalam dirinya 
dengan mempelajari bermacam hal, misalnya dengan menempuh pendidikan 
sampai tingkat perguruan tinggi. Seorang individu yang sudah terdaftar pada 
sebuah perguruan tinggi bisa memilah apa saja bidang keilmuan yang hendak 
dipelajarinya dan begitu memiliki banyak kesempatan agar bisa bersosialisasi 
dengan teman sebayanya, serta berkurangnya pengawasan dari keluarga sehingga 
merasa mempunyai kebebasan, kemudian menghadapi berbagai tantangan yang 
tinggi terkait tugas-tugas akademis (Santrock, 2012).  
Mahasiswa adalah individu yang belajar di tingkat tinggi yakni seperti 
perguruan tinggi. Penetapan mengenai mahasiswa adalah penyebutan akademik 
bagi siswa yang sudah berada di tingkat pendidikan tertentu saat masa proses 
belajarnya yakni berlandaskan dengan  Pasal 20 UU No 20 Th. 2003 (Pasal 19 
Ayat 4) Republik Indonesia terkait Sisdiknas Bab IV bagian ke-empat pasal 19. 
Berdasarkan pendapat dari Powerwadainta (2005) individu yang disebut dengan 
mahasiswa adalah seseorang  yang saat ini sedang belajar di tingkat universitas. 
Saat pertama kali individu diterima pada sebuah perguruan tinggi, 
mahasiswa akan menghadapi berbagai perubahan yang cukup berbeda daripada 
dengan siswa ketika memasuki masa sekolah menengah atas (SMA). Transisi 




menjadikan seseorang itu memerlukan pembelajaran untuk bersosialisasi terhadap 
teman sebayanya dari latar belakang perbedaan budaya dan berusaha melakukan 
penyelesaian pada berbagai macam tugas di bidang akademik maupun non-
akademik. Mahasiswa diharuskan mampu melakukan pengelolaan diri yang baik, 
bisa menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi, menyelesaikan setiap 
chalenge dan kesulitan yang ada, kemudian tidak mudah menyerah dengan 
keadaan saat ini mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tuntutan tugas pada 
ruang lingkup perkuliahan. Santrock (2012) menjelaskan bahwa sebab timbulnya 
stres yakni jika seseorang kurang memiliki kemampuan saat menghadapi berbagai 
macam tuntutan yang dialami ketika masa peralihan dari tingkat sekolah 
menengah ke tingkat perguruan tinggi. 
Berubahnya tuntutan belajar dari masa sebelumnya, menyebabkan 
mahasiswa harus kuat dan mandiri pada setiap kegiatan akademiknya, baik dalam 
hal pokok pembelajaran, terkait tugas mata kuliah praktikum, dan terkait dengan 
tugas akhir dan syarat lulus agar bisa terhindar dari Drop Out (DO) serta 
perubahan pada setiap tahunnya mengenai pergantian sistem peraturan dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang akhirnya hal ini bisa 
menyebabkan timbulnya stres di kalangan mahasiswa. Umumnya stres 
didefinisikan sebagai suatu keadaan saat seseorang memiliki perasaan tertekan 
yang disebabkan oleh adanya rasa ketidakmampuan dalam menyelesaikan beban 
yang sedang dijalaninya (Markam, 2003). Tentu saja stres ini bisa dialami oleh 
setiap individu terutama pada kalangan mahasiswa. Kemungkinan terjadinya stres 




terdapat tingginya tingkat masalah yang bisa saja dialami sehingga bisa 
menyebabkan kekacauan pada pola pikir individu itu sendiri.  
Stres dapat diartikan sebagai perihal kondisi yang diakibatkan karena 
adanya keterkaitan interaksi yang kuat antara lingkungan dengan indvidu itu 
sendiri, sehingga memicu individu mempersepsikan ketidaksinkronan pada 
tuntutan fisik atau kodisi mentalnya dengan tuntutan sosialnya Saputri & 
Sugiharto (dalam Sarafino dan Smith, 2011). Stres merupakan suatu tekanan 
internal dan tekanan eksternal serta suatu keadaan tertekan pada berbagai 
permasalahan dalam kehidupan.  
Kadapatti dan Vijayalaxmi (2012) menjelaskan jika munculnya stres dari 
berbagai kegiatan akademik yang harus dijalani serta melebihi batas kemampuan 
yang ada dalam diri individu disebut dengan stres akademik. Sedangkan Wilks 
(2008) menyebutkan bahwa terdapat beberapa hal yang ikut berperan terhadap 
stres, akan tetapi yang secara khusus berkaitan erat dengan stres akademik yakni 
seperti pengaturan waktu, tuntutan keuangan, melakukan sosialisasi dengan guru 
atau dosen, tujuan dari individu, acara sosial, dan juga dukungan dari lingkungan 
individu.  
Stres akademik juga bisa dinyatakan sebagai stres yang terjadi dalam 
lingkungan akademik dengan berbagai macam hal yang berorientasi pada kegiatan 
akademik. Govaerst & Gregoire (2004) mengartikan stres akademik sebagai 
sebuah kondisi yang sedang dialami individu ketika menghadapi tekanan yang 
merujuk pada hasil persepsi dan penilaian mahasiswa perihal stresor akademik di 




Sedangkan ada juga hal utama yang menjadikan penyebab hadirnya stres 
akademik yang sedang dijalani mahasiswa yakni seperti memiliki berbagai macam 
tugas yang sedang dikerjakan, kurangnya waktu penyelesaian tugas, kesulitan 
dalam hal ekonomi seperti dalam hal keuangan, serta dorongan untuk memiliki 
prestasi yang tinggi (Wilks & Spivey, 2010). Individu yang memiliki stres 
akademik menurut Sun, Dune, & Hou (2011) menyebutkan bahwa individu yang 
mengalami stres akademik dapat dilihat dari ciri-ciri diantaranya yaitu tertekan 
perihal belajar, terbebani pada tugas, khawatir perihal nilai, ekspektas diri, dan 
merasa putus asa. 
Dampak yang terjadi akibat dari stres yang merusak bisa memberikan sebab 
individu memiliki perasaan seperti merasa tak berdaya, merasa gagal dan kecewa. 
Keadaan tersebut bisa saja diketahui dari beberapa hasil penelitian sebelumnya. 
Pada penelitian yang telah dilakukan Zuama (2014) bahwa pada mahasiswa 
semester 1 sampai 8 (semester akhir) cenderung mengalami stres. Stres yang 
dialami mahasiswa diantaranya adalah memiliki IPK yang rendah, merasa terlalu 
berat dalam hal kurikulum, kurikulum mengalami perubahan, adanya peraturan 
akademik yang ketat diperguruan tinggi, mahasiswa harus mengerjakan tugas 
sesuai dengan deadline, hambatan dalam menyelesaikan tugas akhir dan adanya 
tuntutan dari orangtua. Selain itu, mahasiwa juga memiliki keinginan untuk 
meraih gelar Cumlaude, tuntutan untuk segera menyelesaikan kuliah dan banyak 
mengikuti kegiatan organisasi sehingga waktu istirahat berkurang, serta jarang 




kelas. Mahasiswa yang tidak mampu menyelesaikan tuntutan akademik yang 
dihadapi dapat memunculkan stres yang disebut dengan stres akademik 
Di mana dalam penelitian sebelumnya tentang stres yang dialami oleh 
mahasiswa perawat di Saudi, diperoleh sebesar 52% yang ikut berkontribusi 
memberikan sebab stres perihal faktor akademik, diperoleh sebesar 28% pada 
faktor lingkungannya, dan sebesar 20% pada faktor interpersonalnya (Eswi, dkk., 
dalam Rusdiantoro, 2010). Rusdiantoro secara lebih rinci menjelaskan hal tersebut 
yakni meliputi tugas yang dikerjakan tidak sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki mahasiswa sehingga individu atau mahasiswa tersebut tidak 
berkemampuan menyelesaikan tugas sesuai harapan, tuntutan belajar dan tugas 
akademik yang tergolong tinggi, sedikitnya perhatian yang diorientasikan pada 
proses belajarnya sehingga berpikir yang penting tugas selesai, adanya jumlah 
waktu belajar yang diturunkan, banyaknya materi dan tugas yang wajib dipahami, 
merasa sulit untuk bisa paham pada materi yang sedang dipelajari, dan jadwal 
sangat padat. Hal tersebut menimbulkan sikap negatif, hilangnya minat, ada 
masalah dengan konsentrasi dan munculnya kecenderungan menghindari masalah. 
Sebuah studi yang pernah dilakukan oleh Pryor dkk., pada lebih dari dari 
200.000 mahasiswa baru di 400 Universitas di seluruh negeri (dalam Santrock, 
2012) memberi pernyataan bahwa “Mahasiswa saat ini mengalami tekanan stres 
yang lebih besar dan merasa lebih depresi dari masa sebelumnya”.  American 
University Helath Association melakukan studi nasional pada tahun 2008 dengan 
lebih dari 90.000 mahasiswa di 177 perguruan tinggi yang mengindikasikan 




tidak punya harapan pada diri, adanya rasa kewalahan mengenai berbagai hal 
yang akan mereka lakukan, dan merasakan lelah pada sisi psikologisnya, bahkan 
mereka juga merasa depresi. Hal ini menunjukkan jika menjadi seorang 
mahasiswa baru adalah masa yang sangat menegangkan dan sangat rawan terkena 
gangguan stres. 
Terdapat juga penjelasan menurut Syafril (2021) dimana diketahui bahwa 
dalam dunia pendidikan kehidupan peserta didik selalu mengalami berpindah-
pindah pada setiap tahapan pendidikan yang dijalaninya. Lazimnya, peralihan 
darisatu tahap ke tahap berikutnya akan melalui berbagai cara dan tes yang sudah 
disediakan. Bagi peserta didik yang akan melanjutkan belajarnya ke Perguruan 
Tinggi, selain dituntut untuk memilih jurusan atau prodi yang diambilnya harus 
berasal dari keinginan atau motivasi dalam dirinya, bahkan bakat dan minat yang 
digemari. Menurut Winkel (dalam Syafril, 2021) kekeliruan dalam memilih prodi 
oleh seseorang mahasiswa di Perguruan Tinggi berdampak terhadap hasil 
belajarnya di kemudian hari, bahkan bisa juga keluar tanpa mendapatkan selembar 
ijazah. Dampak tersebut bisa menimbulkan stres pada mahasiswa, karena dari 
kekeliruan tersebut bisa menyebabkan mahasiswa merasa tertekan dan memiliki 
beban ketika menghadapi berbagai macam pembelajaran yang akan dijalaninya.  
Dilihat dari penelitian sebelumnya,  bisa ditarik kesimpulan yakni stres 
akademik adalah suatu masalah yang sering terjadi di kalangan mahasiswa dengan 
berbagai macam penyebab, diantaranya yaitu disebabkan oleh tekanan belajar, 
merasa putus asa, dan memiliki tugas akademik yang banyak. Begitu juga dengan 




Peneliti melakukan wawancara pada tiga mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 
semester 3 dan 5 yang berinisial H, K pada tanggal 18 November 2020 dan 
mahasiswi berinisial MS pada tanggal 03 Januari 2021 melalui media sosial yaitu 
Via WhatsApp yang berkaitan dengan stres akademik yang dialami mahasiswa 
ketika perkuliahan. 
Berdasarkan hasil wawancara pertama yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 18 November 2020 terhadap salah satu mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung berinisial H. Hasil dari wawancara tersebut ialah individu merasa 
tertekan akan beban tugas yang diberikan, dimana beban tugas tidak hanya 
membuat makalah atau meriview jurnal melainkan tuntutan akademik berupa 
praktikum juga dialaminya. Tetapi individu juga merasa bahwa dirinya harus tetap 
mengumpulkan tugas dan hasil ujian praktikum walaupun tugas tersebut belum 
selesai dan tidak mengumpul tugas lewat dari waktunya. Jika sudah terlambat 
mengumpulkan maka individu tersebut memilih untuk tidak mengumpulkan 
tugasnya kepada dosen. 
Wawancara kedua juga dilakukan peneliti terhadap salah satu mahasiswa 
UIN Raden Intan Lampung pada tanggal 18 November 2020 yang berinisial K. 
Hasil dari wawancara tersebut ialah individu merasa tertekan terhadap tuntutan 
tugas ketika praktikum dan menyusun laporan. individu juga merasa ketika 
mengerjakan tugas selesai tidak selesai tugas tersebut akan dikumpulkannya 
kepada dosen. Individu juga akan tetap mengumpulkan tugas kepada dosen 




Hasil wawancara online selanjutnya yang dilakukan peneliti terhadap salah 
satu mahasiswi berinisial MS pada 03 Januari 2021 di Universitas UIN Raden 
Intan Lampung mengatakan bahwa individu merasa stres mengenai tuntutan 
akademik yang sedang dijalaninya pada semester 3. Dimana individu merasa 
bahwa banyak sekali tuntutan tugas yang harus ia jalani, dan individu merasa 
bahwa dirinya tidak unggul seperti teman-temannya yang lain ketika mengerjakan 
tugas. Individu merasa terbebani akan tugas-tugas yang diberikan oleh dosennya 
terutama ketika menjelang ujian akhir semester atau tugas akhir.  
Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan, maka bisa ditarik 
kesimpulan jika mahasiswa mengalami stres akademik ketika mendapat tugas 
yang banyak, jadwal yang padat, menjalani mata kuliah praktikum dan saat 
penyusunan laporan tugas akhir praktikum sehingga menyebabkan mahasiswa 
merasa mengalami tuntutan akademik yang sulit. 
Stres yang dialami pada tingkat Perguruan Tinggi dianggap mahasiswa 
sebagai masalah yang terkadang mengancam, sehingga menjadikan mereka 
merasa terbebani olessh berbagai macam tuntutan akademik. Menurut penjelasan 
(Aini et al., 2018) untuk menganalisis masalah, siswa dapat menggunakan 
serangkaian langkah struktur seperti, 1) memahami masalah dengan 
memparafrasakan ekspresi; 2) menguraikan rencana untuk menemukan solusi; 3) 
menemukan solusi sesuai rencana; 4) meninjau langkah-langkah yang telah 
dilakukan; dan 5) menggambar kesimpulan, diikuti dengan membandingkan dan 




Magil (1996) juga menyatakan bahwa stres merupakan reaksi adaptif 
individu terhadap situasi yang dipersepsikan sebagai ancaman. Situasi 
mengancam ini menjadi situasi yang sulit diatasi oleh individu yang bersangkutan 
termasuk di kalangan mahasiswa. Islam mengenalkan stres di dalam kehidupan 
sebagai cobaan atau ujian bagi setiap makhluk Allah terutama manusia. Allah 
SWT berfirman dalam surah Al-Mulk ayat 2 
                                  
 
Artinya : “Yang Menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa dia 
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa, 
Maha Pengampun” (Q.S Surah Al-Mulk 67 : 2) 
 
Maksud surah Al-Mulk ayat 2 tersebut ialah manusia diciptakan juga untuk 
di uji. Sebagaimana masalah yang dihadapi mahasiswa tentang stres akademik 
yang dialaminya, mahasiswa pasti juga akan merasakan tekanan akademik dan 
merasa di uji  pada masa perkuliahannya. 
Dalam surah Al-Baqarah ayat 155 Allah Subhanahu Wa Ta „Ala berfirman: 
                            
      
 
Artinya: “dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”(Q.S Al-
Baqarah 2 :  155) 
 
Datangnya cobaan pada diri individu yang akan dirasakan atau yang 
dipersepsikan sebagai suatu tekanan (stres) dalam diri atau bisa disebut sebagai 
beban. Stres yang dialami mahasiswa di lingkungan akademiknya merupakan 




oleh banyaknya tuntutan tugas dan berbagai masalah dalam penyelesaian 
perkuliahannya.  
Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan agar manusia bisa bersabar dalam 
setiap ujiannya, hal itu juga bermakna bahwa mahasiswa yang sedang mengalami 
kesulitan pada masa studinya diharapkan mampu menerapkan sikap sabar dalam 
menjalani proses perkuliahannya. Meskpiun mahasiswa merasa terbebani dan 
merasa tertekan, tetapi Allah telah menyampaikan dalam surah Al-Baqarah ayat 
155 bahwa akan ada kabar gembira bagi orang-orang yang bersabar. Itu artinya 
setiap ujian pasti ada hikmahnya. 
Faktor eksternal dan  faktor internal adalah dua faktor yang memberikan 
pengaruh pada stres akademik (Alvin, 2007). Pola pikir, karakter dan keyakinan 
merupakan faktor dalam diri yang bisa memberikan pengaruh terhadap stres. 
Sedangkan waktu belajar yang padat, dorongan mendapatkan prestasi yang tinggi, 
kegiatan sosial dan persaingan antar orang tua untuk membanggakan anaknya 
adalah faktor dari luar yang memberikan pengaruh terhadap stres. Selanjutnya, 
Smet (1994) memberikan kontribusinya bahwa faktor internal pada diri individu 
seperti kepribadian (locus of control, kesabaran, dan kekuatan serta introvert-
ekstrovert) dan dipengaruhi oleh faktor sosial-kognitif seperti korelasinya pada 
lingkungan sosial dan skema penyelesaian masalah merupakan faktor yang 
mempengaruhi stres. Berdasarkan faktor yang yang telah dijelaskan oleh para ahli 





Rotter (1972) memberikan istilah locus of control sebagai suatu keyakinan 
tentang faktor yang mengendalikan peristiwa yang dilalui dalam kehidupan 
sehari-hari.  Ada juga yang memberikan makna locus of control  adalah tingkat 
keyakinan seseorang bahwa dirinya adalah individu yang bisa menentukan nasib 
dari hal yang dialaminya (Robbins & Timothy, 2008). Jadi, locus of control 
memiliki fungsi memberikan bantuan pada individu untuk mengkaitkankan suatu 
kejadian yang dialami pada kehidupan dengan aktivitas atau kapasitas yang 
bersumber diluar kendali dirinya. Terdapat dua aspek pada locus dalam teori 
Rotter (1972), yaitu aspek locusof control internal dan locus of control eksternal. 
Locus of control internal merupakan aspek yang memberikan anggapan bahwa 
setiap tanggung jawab dari perbuatan berada pada diri individu itu sendiri, 
sedangkan aspek locus eksternal beranggapan bila tanggung jawab dari setiap 
perbuatan berorientasi diluar diri individu. 
Rotter (1990) juga membagi locus of control pada aspek locus internal dan 
locus eksternal. Locus eksternal mempertimbangkan semua hasil di luar 
kendalinya. Locus of control eksternal lebih mengandalkan faktor-faktor di luar 
kendalinya. Sama seperti keberuntungan, kesempatan, atau takdir. Pada saat yang 
sama, locus internal adalah kepercayaan individu bahwa ia mampu menentukan 
nasibnya. Individu dengan locus internal percaya jika takdir bukanlah penentu 
setiap peristiwa yang dilaluinya, akan tetapi takdir ditentukan saat apa yang ia 
jalani dalam hidupnya. Penelitian tentang mediasi Locus of Control dan efikasi 
diri dengan stres, penyakit dan pemanfaatan layanan kesehatan yang dilakukan 




sumbangsih bahwa terdapat hubungan Locus of Control dan stres. Pada penelitian 
tersebut ditemukan jika locus  eksternal berkaitan pada makin meningkatnya stres 
seseorang. Pada saat yang sama, dinyatakan juga bahwa jika locus internal tinggi 
maka akan makin rendahnya tingkat stres seseorang. 
Locus of control merupakan sumber keyakinan yang dimiliki oleh setiap 
individu terhadap peristiwa atau kejadian yang dialaminya dalam kehidupan. Baik 
keyakinan yang berasal dari dalam dirinya maupun keyakinan yang datang dari 
luar dirinya. Dalam Islam keyakinan pada diri sendiri sangat penting, terutama 
yakin mengenai usaha yang sudah dilakukannya pada setiap peristiwa. Allah 
Subhanahu Wa Ta „Ala menjanjikan kepada hamba-Nya bahwa segala usaha yang 
telah dilakukannya akan menuai hasil yang diharapkan apabila dikerjakan dengan 
sungguh-sungguh. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 286: 
                                 
                                 
                                   
            
 
Artinya :“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang 





Dalam ayat tersebut bisa diambil makna bahwa  seseorang yang memiliki 
orientasi locus of control internal terdorong untuk berpikir positif sehingga akan 
mempengaruhi sikap dan perilakunya. Mereka meyakni bahwa segala 
permasalahan yang terjadi dalam hidupnya, dalam bentuk cobaan atau ujian, 
rintangan dan hambatan yang dihadapinya sebagai sarana untuk meningkatkan 
kualitas pribadi. Dan mereka tidak menilainya sebagai beban, bahkan mereka 
meyakini bahwa Allah tidak akan membebani hamba-Nya diluar batas 
kemampuannya. Sedangkan individu pada orientasi locus of control eksternal 
memiliki kaitannya dengan firman Allah pada surah An-Naml ayat 47: 
                              
Artinya: “Mereka menjawab, “Kami mendapat nasib yang malang disebabkan 
oleh kamu dan orang-orang yang bersamamu.” Dia (Salih) berkata, 
“Nasibmu ada pada Allah (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi 
kamu adalah kaum yang sedang diuji”. (Q.S An-Naml 27: 47) 
 
Pada surah An-Naml ayat 47 tersebut menjelaskan bahwa orang yang 
pesimis atau putus asa selalu meyakini bahwa peristiwa-peristiwa buruk yang 
menimpanya disebabkan oleh orang lain atau disebabkan oleh faktor diluar 
dirinya. Ayat ini juga memiliki keterkaitannya antara stres akademik dan locus of 
control. Dimana seorang mahasiswa yang sedang diuji pada masa perkuliahannya 
terutama dalam segi tuntutan akademik jangan sampai memiliki sikap berputus 
asa dan meyakini bahwa sebab dirinya mengalami beban dan kesulitan adalah 




Stres akademik juga dipengaruhi oleh faktor internal lainnya salah satunya 
adalah jenis kelamin. Penelitian yang diadakan pada mahasiswa Amerika dan 
internasional mengindikasikan bahwasanya reaksi perempuan pada stres 
cenderung tinggi daripada laki-laki. Ketika terjadi pertengkaran pria lebih 
mengalami stres. Pada saat yang sama, perempuan menunjukkan reaksi fisik dan 
sikap yang lebih parah karena sebab perempuan lebih banyak mengekspresikan 
perasaan mereka (Misra dan Castillo, 2004). Jadi, sesuai dengan penelitian yang 
pernah dilakukan di Okara, Pakistan oleh Ahmed, Riaz dan Ramzan (2013). Yang 
menyebutkan mahasiswa perempuan merasa memiliki stres yang tinggi 
dibandingkan laki-laki. 
Perempuan memiliki kemungkinan yang kuat tentang keadaan stres, 
keadaan stres ada dalam kendali hormon oksitosin, estrogen, serta hormon seks 
yang dijadikan landasan faktor pendukung yang memiliki perbedaan di setiap 
tingkatannya, yakni pada perempuan dan laki-laki (Putri, 2016).  Ditemukan juga 
penelitian oleh Goff (2011) terkait tingkat stres pada individu berjenis kelamin 
perempuan cenderung tinggi dibandingkan dengan individu dengan jenis kelamin 
laki-laki pada tiap tipe stressor. Kemudian hal tersebut diperkuat oleh kontribusi 
Misra & Mc. Kean (2000) jika mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan 
mempunyai tingkat stres akademik yang tergolong tinggi dibandingkan dengan 
jenis kelamin laki-laki. 
Penelitian sebelumnya juga ditemukan mengenai perbedaan gender ketika 
mengimpresikan stresor dan reaksi pada stres yang memberikan kontribusi hasil 




yang dilakukan pada mahasiswa Yordania oleh Hamaideh (2010) menyatakan 
bahwa ada perbedaan mahasiswa laki-laki dengan perempuan, yang mana 
mahasiswa perempuan memiliki tingkat stres yang cenderung tinggi pada tekanan 
dan perubahan, rasa kecewa, dan pertengkaran. Jika dikaitkan dengan respon 
terhadap stres, mahasiswa perempuan dinyatakan lebih tinggi pada reaksi emosi, 
sedangkan laki-laki dinyatakan memiliki reaksi sikap dan psikologis yang 
tergolong tinggi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait masalah stres akademik pada mahasiswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan yang telah jelaskan, bisa dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan stres akademik ditinjau dari Locus Of Control pada 
mahasiswa? 
2. Apakah ada perbedaan stres akademik ditinjau dari jenis kelamin pada 
mahasiswa? 
3. Apakah ada interaksi antara locus of control dan jenis kelamin terhadap stres 
akademik pada mahasiswa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Setelah dirumuskan masalah, berikut ada tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 





2. Untuk menganalisis perbedaan jenis kelamin terhadap stres akademik pada 
mahasiswa 
3. Untuk menganalisis interaksi Locus of Control dan jenis kelamin terhadap 
stres akademik pada mahasiswa 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik pada manfaat praktis 
maupun teoiritis. Berikut manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
pengembangan ilmu dalam ilmu psikologi klinis, psikologi perkembangan, 
dan psikologi pendidikan khususnya pengetahuan mengenai stres akademik 
pada mahasiswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini bisa dipakai untuk mengelola atau memanajemen stres 
akademik di kalangan mahasiswa. 
b. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Riset ini bisa menunjang untuk identifikasi dan mengetahui apa saja 
masalah yang dilalui mahasiswa, terutama mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi stres akademik yang dialami mahasiswa sehingga 
diharapkan riset ini bisa jadi bahan rujukan serta acuan. 




Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
institusi terutama dalam hal mengelola aturan jadwal dan beban kuliah 
mahasiswa. 
 
E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 
perbandingan serta acuan bagi penelitian yang akan dilakukan. Selain itu dapat 
memberikan kejelasan perbedaan antar penelitian. Berikut ini ada beberapa 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan: 
1. Penelitian oleh Qonitah ((2019) dengan judul “Perbedaan Stres Akademik 
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan” menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini yakni stres akademik sebagai variabel 
yang dipengaruhi dan latar belakang pendidikan sebagai variabel yang 
mempengaruhi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 3 
Samarinda dan SMAIT Granada Samarinda. 
2. Penelitian oleh Dewanti (2016) dengan judul“Tingkat Stres Akademik Pada 
Mahasiswa Bidikmisi Dan Non Bidikmisi Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta”. Subjek pada penelitiannya mahasiswa yang 
berusia antara 19-21 tahun yaitu 52 mahasiswa bidikmisi dan 125 mahasiswa 
non bidikmisi semester 6 (angkatan 2013) Fakultas Ilmu Pendidikan Starata 1 
Universitas Negeri Yogyakarta 
3. Penelitian oleh Badrus (2018) dengan judul“Perbedaan Kecenderungan 




digunakan pada penelitian Badrus yakni kecenderungan impulsive buying 
sebagai variabel terikat dengan variabel yang mempengaruhi yakni variabel 
LoC. Dimana  terdapat perbedaan kecenderungan impulsive buying antara Loc  
internal dan LoC eksternal. Subjek penelitiannyasejumlah 100 orang karyawan 
yang bekerja di area Surabaya. 
4. Penelitian oleh (MA Karaman et al., 2017) dengan judul “The mediation 
effects of achievement motivation and locus of control between academic stress 
and life satisfaction in undergraduate students”. Dimana studi ini dilakukan 
untuk menyelidiki efek mediasi dari locus of control dan motivasi berprestasi 
antara stres akademik dan kepuasan hidup. Subjek yang digunakan dalam 
penelitian berjumlah 307 (laki-laki = 176 dan perempuan = 131). 
5. Penelitian yang dilakukan oleh (Gao, Wenjuan et al., 2019) dengan judul 
“Gender differences in depression, anxiety, and stres among college students A 
longitudinal study from China” penelitian ini dilakukan untuk menguji 
perbedaan gender pada variabel depresi, kecemasan, dan stres mahasiswa 
selama empat tahun akademik dan untuk mengeksplorasi faktor yang mungkin 
terkait kecemasan di antara siswa tahun pertama. Subjek yang digunakan 
dalam penelitian yaitu sejumlah 1.892 mahasiswa sarjana dari 15 Universitas di 
Cina (laki-laki= 994 dan perempuan = 898). 
6. Penelitian oleh (Hafifah dkk., 2017) dengan judul “Perbedaan Stres Akademik 
Pada Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Di Fakultas Kesehatan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang”. Variabel 




yang mempengaruhinya yaitu variabel jenis kelamin.  Subjek yang digunakan 
308 mahasiswa (laki-laki = 131 mahasiswa dan perempuan = 177 mahasiswa). 
7. Penelitian oleh Sonia (2019) dengan judul “Emotional inteligence and 
academic stress among managemnet and pharmacy students in relation to 
gender”. Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari kecerdasan emosional dan 
stres akademuk di kalangan mahasiswa Farmasi dan Manajemen dalam 
kaitannya dengan gender. Subjek yang digunakan dalam penelitian berjumlah 
200 mahasiswa yaitu 100 mahasiswa Farmasi dan 100 dari mahasiswa 
Manajemen yang dipilih berdasarkan gender yaitu laki-laki 50 mahasiswa dan 
perempuan 50 mahasiswi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti di atas, 
maka terdapat perbandingan penelitian. Dimana, peneliti tertarik melakukan 
penelitian terkait dengan perbedaan stres akademik ditinjau dari locus of control 
dan jenis kelamin. Variabel yang dipengaruhi yakni stres akademik dengan dua 
variabel yang mempengaruhi yakni locus of control dan jenis kelamin. Subjek 
yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah mahasiswa dengan kriteria sedang 






A. Stres Akademik 
1. Pengertian Stres 
Beck (1995) mengartikan stres adalah stimulus yang ada dari pikiran dan 
kesadaran yang datang disebabkan adanya situasi yang bisa memberikan 
pengaruh rasa tidak nyaman dalam diri individu. Istilah stres juga mengacu 
pada sebuah tekanan atau dorongan yang ditempatkan pada tubuh untuk 
beradaptasi atau menyesuaikan diri dan stres bersumber dari stresor. Lazarus 
dan Folkman (1984) menyebutkan bahwa stres bisa terjadi saat individu 
tersebut menilai kompetensi yang ada dalam dirinya belum memenuhi 
ketentuan keadaan lingkungan fisik maupun sosialnya, sehingga bisa dikatakan 
stres akan dialami atau tidak tegantung penilaian khusus seseorang mengenai 
sumber stres yang terjadi.  
Stres merupakan respon bentuk kehidupan terhadap dorongan yang tidak 
menyenangkan, stres harus dianggap sebagai hubungan cerdas yang terjadi 
antara kerangka fisik, fisiologis, mental, dan perilaku (Hanurawan, 2010). Stres 
adalah suatu kondisi yang disebabkan karena adanya ketidaksesuaian antara 
situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis, atau sistem sosial 
individu itu sendiri (Sarafino, 2006). 
Individu yang diharapkan mampu memenuhi tuntutan lingkungan dan 
kemampuannya merupakan persepsi dari stres (Agolla dan Ongori, 2009). Stres 




yang membahayakan indvidu dan mengurangi kapasitas seseorang untuk 
beradaptasi dengan semua jenis stressor (Santrock, 2002). 
Berdasarkan berbagai teori stres  di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa 
stres adalah suatu dorongan yang muncul karena disebabkan adanya 
kesenjangan antara tuntutan lingkungan dan kemampuan individu agar bisa 
memenuhinya, sehingga bisa memiliki potensi bahaya dan mengganggu bagi 
individu. Sehingga hal tersebut sulit dikendalikan karena melampaui batas 
mampu seseorang saat melakukan coping terhadap stres yang dialaminya. 
 
2. Jenis-Jenis Stres 
Jenis-jenis stres menurut Selye (1992) terbagi menjadi dua bagian yakni 
sebagai berikut: 
a. Distress (Stres Negatif) 
Distress ini merupakan jenis stres yang memiliki sifat kurang 
menyenangkan. Individu mengalami kecemasan, kegelisahan, dan 
kekhawatiran merupakan kondisi yang dirasakan ketika stres. Misalnya, 
stres yang disebabkan oleh pertengkarang orang tuanya. 
b. Eustress (Stres Positif) 
Eustress atau bisa disebut dengan stres positif ini merupakan jenis stres 
yang bersifat menyenangkan dan stres dalam hal ini adalah suatu 
pengalaman yang memuaskan. Eustress atau stres positif ini juga dapat 
meningkatkan motivasi individu untuk menciptakan sesuatu yang baru. 
Misalnya, individu yang stres karena banyak tugas tetapi individu berusaha 




Berdasarkan penjelasan menurut pendapat Selye (1992) mengenai stres 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat dua jenis stres, yakni stres yang bersifat 
negatif atau tidak menyenangkan (distress) dan juga stres yang bersifat positif 
atau bisa disebut juga dengan stres yang bersifat menyenangkan (eustress). 
 
3. Gejala-gejala Stres 
Gejala-gejala yang timbul ketika mengalami stres menurut Hardjana 
(1994) menyebutkan bahwa ada beberapa gejala yang ada, yakni sebagai 
berikut : 
a. Gejala Fisik 
Pada segi fisik gejalanya seperti pusing, nyeri punggung, diare, rasa gatal 
pada kulit, kelelahan, kehilangan nafsu makan. 
b. Gejala Emosional 
Secara emosional, hal ini dapat bermanifestasi sebagai kecemasan, 
kesedihan, cepat menangis, cepat tersinggung, ada perasaan tidak aman dan 
tidak antusias. 
c. Gejala Intelektual 
Pada gejala ini, seperti kesulitan fokus, cepat lupa, bingung, mudah 
bengong, rentan melakukan kesalahan, dan kesulitan untuk 
memprioritaskannya. 
d. Gejala Interpersonal 
Bentuk komunikasi ini seperti hilangnya rasa percaya pada individu lain, 
rentan menyalahkan yang lain, rentan menemukan kekurangan yang lain, 




4. Pengertian Stres Akademik 
Stres yang terjadi dilingkungan akademik dan berkaitan dengan segala 
sesuatu yang mempengaruhi kehidupan akademik individu, merupakan makna 
dari stres akademik. Respon yang muncul karena banyaknya tuntutan tugas 
yang diharapkan bisa diselesaikan dengan baik merupakan pengertian stres 
akademik oleh Olejnik dan Holschuh (2007). Kondisi yang dilalui individu saat 
menghadapi tekanan yang merupakan buatan dari tanggapan serta pemaknaan 
mahasiswa mengenai stresor akademik, yang berkaitan mengenai ilmu 
pengetahuan dan pendidikan di perguruan tinggi merupakan arti dari stres 
akademik.  
Alvin (2007) mendefinisikan stres akademik merupakan stres yang 
muncul karena adanya tuntutan-tuntutan untuk mengindikasikan keunggulan 
dan kualitas pada sebuah keadaan kompetisi akademik yang selalu meningkat. 
Akhirnya mereka merasa ada beban karena berbagai tekanan dan tuntunan di 
lingkungan akademis. Stres akademik yang dijalani mahasiswa adalah hasil 
persepsi yang subjektif mengenai adanya ketidaksinkronan pada tuntutan 
sumber daya aktual yang dimiliki siswa dengan lingkungannya. 
Sun, Dunne, Hou & Xu (2011) mendefinisikan stres adalah sebuah 
tekanan psikologis pada individu yang cukup parah berawal dari aspek 
kegiatan belajar akademik daripada dengan kejadian dalam hidup subjek. 
Sedangkan Baumel (2000) memberi pengertian bahwa stres akademik bisa 




sendiri, seperti dalam hal perolehan hasil akademik, dari segi orang tua, dosen, 
dan juga temannya. 
Maka dari berbagai pendapat yang telah dijelaskan, bisa disimpulkan 
bahwa stres akademik adalah suatu situasi atau kondisi psikologis yang muncul 
pada diri individu disebabkan karena adanya tuntutan dan tekanan-tekanan 
yang terjadi dilingkungan akademik yang harus dikerjakaan dan terkadang 
melebihi batas kemampuan yang dimiliki individu. 
 
5. Aspek-aspek Stres Akademik 
Sarafino (Sarafino (2012) menyatakan bahwa aspek-aspek stres ada dua, 
yakni sebagai berikut: 
a. Aspek Biologis 
Pada aspek ini stres merupakan gejala fisik seperti mengalami pusing, susah 
tidur, pencernaan terganggu, nafsu makan terganggu, keluar keringat 
berlebih dan pada kulit ada gannguan. 
b. Aspek psikologis 
Pada aspek ini stres merupakan gejala mental seperti adanya gejala kognisi 
yakni keadaan dimana stres bisa mengganggu proses pikiran individu. 
Selanjutnya ada gejala emosi, yakni keadaan stres bisa merusak stabilitas 
emosi pribadi. Dan ada gejala perilaku, yakni keadaan dimana stres bisa 
mempengaruhi perilaku sehari-hari yang sering kali bersifat negatif dan 





Sedangkan aspek Sun, Dunne & Hou (2011) perihal stres akademik ada 
lima, yakni berikut ini : 
a. Tekanan belajar  
Keadaan tertekan atau bisa disebut juga dengan stres belajar berkaitan 
dengan stres yang dialami individu di lembaga pendidikan dan di 
lingkungan tempat tinggal. 
b. Beban tugas 
Pada aspek ini memilih keterkaitannya mengenai tugas yang ditargetkan 
selesai oleh individu di lembaga pendidikan dan di rumah. 
c. Kekhawatiran terhadap nilai 
Aspek intelektual berkaitan pada kemampuan individu untuk memperoleh 
pengetahuan baru. Aspek ini juga melibatkan proses kognitif pribadi.  
Individu yang berada di bawah tekanan akademis akan sulit berkonsentrasi, 
mudah lupa dan kualitas pekerjaannya menurun. 
d. Ekspektasi Diri 
Harapan diri berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk berharap atau 
berekpektasi terhadap dirinya sendiri. Seseorang yang berada di bawah 
tekanan akademik tidak memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap diri 
sendiri, misalnya merasa selalu gagal dalam prestasi akademik, dan merasa 
bahwa bila prestasi akademik tidak memenuhi syarat maka akan selalu 
mengecewakan orang tua dan guru atau dosennya.  




Ketika seseorang merasa tidak mampu mencapai tujuannya, maka 
keputusasaan berkaitan dengan reaksi emosionalnya. Individu yang berada 
di bawah tekanan akademik akan merasa bahwa mereka tidak bisa paham 
mengenai ilmu yang sudah disampaikan dan tidak mampu mengerjakan 
tugas-tugas akademik. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, bisa ditarik kesimpulam bahwa stres 
akademik meliputi beberapa aspek, seperti aspek biologis dan aspek 
psikososial. Selanjutnya, ada beberapa aspek seperti ekspektasi diri, 
keputusasaan, tertekan saat belajar, mengalami beban pada tugas dan khawatir 
pada nilai.  
 
6. Faktor yang Mempengaruhi Stres Akademik 
Alvin (2007) memberi pernyataan bahwa faktor internal serta eksternal 
adalah faktor yang memberi pengaruh pada stres akademik : 
a. Faktor internal 
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi stres akademik yakni pola pikir, 
ciri khas kepribadian dan keyakinan diri.  
b. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi stres akademik yakni mengenai 
padatnya jadwal belajar, tuntutan mempunyai prestasi yang relatif tinggi, 
dorangan atau simbol status sosial, dan persaingan antar orang tua untuk 
membanggakan anaknya. 
Faktor-faktor yang memberikan pengaruh pada stres akademik dalam  





a. Variabel internal 
Dalam bagian ini yang mempengaruhi stres akademik pada siswa yaitu 
meliputi umur, proses kehidupan, watak, jenis kelamin, faktor genetik, 
intelegensi, pendidikan, budaya, ras, dan status ekonomi. 
b. Karakteristik kepribadian 
Ciri-ciri kepribadian yang mempengaruhi stres akademik meliputi 
kestabilan emosi, karakter introvert-ekstrovert, locus of control, dan juga 
kekuatan. 
c. Variabel sosial-kognitif 
Dalam hal ini mengenai dukungan sosial yang dirasakan, adanya kontrol diri 
dan jaringan sosial. 
d. Hubungan lingkungan sosial 
Faktor lainnya yang mempengaruhi stres akademik adalah hubungan pada 
lingkungan sosial yang berupa dukungan sosial yang diterima serta berbaur 
pada hubungan interpersonal. 
e. Strategi koping 
Bagian ini merupakan sebuah proses dimana subjek berusaha mencoba bisa 
menyelesaikan masalah yang dijalani dan sumber stres yang berkaitan 
dengan tuntutan dan ancaman yang datang dari lingkungannya. 
Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, bisa ditarik kesimpulan 
bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi stres akademik. Pertama, yakni 
faktor internal yang berasal dari individu. Kedua, yaitu faktor eksternal yang 




mempengaruhi stres akademik, yang meliputi umur, proses kehidupan, watak, 
jenis kelamin, faktor genetik, intelegensi, pendidikan, budaya, ras, dan status 
ekonomi. Dan juga ciri kepribadian yang mempengaruhi stres akademik 
meliputi kestabilan emosi, karakter introvert-ekstrovert, locus of control, dan 
juga kekuatan. 
 
7. Stres Akademik dalam Pandangan Islam 
Stres adalah respon atas ketidakmampuan manusia untuk menghadapi 
masalahnya sendiri. Pada saat yang sama, tekanan akademis adalah 
pengurangan deskripsi tekanan stres, yang lebih terkonsentrasi di akademisi 
dan lembaga pendidikan. Terdapat dua kekuatan pada jiwa manusia yakni 
kekuatan agar maju dan kekuatan agar bertahan, hal ini merupakan kontribusi 
dari Faried (dalam Al-Qusyayri, 1994). Kekuatan untuk maju merupakan 
kekuatan yang ditujukan untuk hal-hal yang berguna, sedangkan kekuatan 
defensif merupakan kekuatan yang digunakan untuk menghindari hal-hal yang 
merugikan. 
Sebagaimana tertuang dalam risalah Al-Qusyayri (1994), ketakwaan 
seseorang diwujudkan dalam 3 sikap,  yakni berserah diri mengenai apapun 
yang belum dikaruniakan, merasa bersyukur atas apapun karunia yang 
diberikan, dan mempunyai rasa lapang dada ketika kehilangan apapun yang 
menjadi miliknya. 
Selama perjalanan hidup, manusia tidak terlepas dari ujian dan cobaan. 
Pada bagian ini dibahas mengenai ujian seorang anak yang sedang menempuh 




dalam menyelesaikan studinya maka ia akan diberi amanah untuk 
menyelesaikannya. Allah tidak akan membebani seorang hamba di luar batas 
kemampuannya. Justru pendidikan merupakan salah satu jihad yang sedang 
dilaksanakan,  jadi jalanilah jihad tersebut dengan rasa lapang dada dan ikhlas.  
Pada Surah Al-Baqarah ayat 155, dijelaskan bahwa Allah memberikan 
cobaan dan ujian kepada manusia agar manusia dapat berserah diri (tidak 
sombong) serta menyadari jika semua urusan sudah di atur oleh-Nya. Adapun 
friman ayat-Nya sebagai berikut :  
ِر ٱلصََّٰ  ِتِۗ َوبَشِّ ِل َوٱۡۡلَوفُِس َوٱلثََّمَرَٰ َه ٱۡۡلَۡمَىَٰ َه ٱۡلَخۡىِف َوٱۡلُجىِع َووَۡقٖص مِّ   ٥٥٥بِِريَه َولَىَۡبلَُىوَُّكم بَِشۡيٖء مِّ
 
Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. 
Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang bersabar” 
.  
Pada ayat tersebut jika dikaitkan dengan permasalahan pada pembahasan 
topik stres akademik sangat memiliki keterkaitan. Dimana ayat tersebut 
menjelaskan bahwa salah satu cobaan yang diberikan kepada manusia yakni 
kekurangan harta dan jiwa dan terdapat berita gembira untuk orang yang mau 
bersabar. Sehingga bisa dikatakan bahwa seseorang yang mengalami stres bisa 
memaknai ayat tersebut untuk lebih bersabar dalam menjalani cobaan yang 
sedang dijalaninya. Sabar merupakan tameng dan kekuatan orang-orang 
beriman mengenai hal menghadapi beban dan tantangan kehidupan. Hal 
tersebutlah ujian yang akan dihadapi seperti rasa ketakutan pada lawan / 
musuh, kurangnya bekal, kelaparan, kekayaan,  dan jiwa serta buahan. Tidak 
ada yang melindungi kalian dari ujian-ujian berat itu selain jiwa kesabaran. 




untuk mereka yang mempunyai rasa sabar dengan hati dan ucapanmu (tafsir 
ayat Muhammad Quraish Shihab). 
Pada ayat tersebut juga, Allah Subhanahu Wa Ta „Ala memberikan 
petunjuk kepada manusia agar bisa menghadapi cobaan dari-Nya yaitu dengan 
bersabar. Dimana berita bahagia tersebut ialah berkah yang begitu sempurna 
serta rahmat Allah pada firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 157 : 
 
ئَِك هُُم ٱۡلُمۡهتَُدوَن 
َٰٓ بِِّهۡم َوَرۡحَمٞةۖٞ َوأُْولََٰ ه رَّ ٞت مِّ ئَِك َعلَۡيِهۡم َصلََىَٰ
َٰٓ   ٥٥١أُْولََٰ
 
Artinya: “mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan 
rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk” 
 
Pada penjelasan ayat tersebut, maka kaitannya dengan permasalahan 
individu terkait stres dalam bidang akademiknya adalah seseorang akan 
mendapatkan berkah jika ia mau menjalani ujian dan cobaan tersebut dengan 
memiliki kesabaran. Orang yang sabar dan yakin mampu menyelesaikan 
masalahnya maka ia akan mendapat petunjuk dari Allah. Khususnya bagi 
mahasiswa yang sedang mengalami stres dalam bidang akademiknya, terapkan 
rasa sabar dalam menjalani kehidupan di lingkungan akademik. Setiap orang 
yang memiliki rasa bersabar atau berserah diri serta beriman kepada Allah akan 
mendapatkan kabar yang baik berupa pengampunan Allah dan Anugerah-Nya. 
Merekalah yang akan diberi petunjuk pada jalan kebaikan dan kebenaran (tafsir 
Muhammad Quraish Shihab).  
Terdapat hal penting juga terlepas dari kabar gembira tersebut, yakni 




individu dengan karakter diri yang kuat. Sehingga individu tersebut mampu 
menjalani kehidupan dengan kuat saat menghadapi musibah, tidak lemah, tidak 
berputus asa, dan tidak menjadi stres. 
 
B. Locus Of Control 
 
1. Definisi Locus of Control 
Locus of Control adalah istilah yang berasal dari teori pembelajaran 
sosial Rotter (1996), memberikan pernyataan bahwa terdapat faktor yang 
mempengaruhi kemampuan belajar seseorang, seperti harapan atau keinginan 
seseorang yang meyakini jika penguatan akan hadir pada keadaan khusus. 
Konsep harapan inilah yang mengeluarkan istilah locus of control. Locus of 
Control adalah perilaku, kepercayaan atau ekspektasi umum mengenai korelasi 
sebab akibat dengan sikap individu dan dampaknya yang mengacu pada 
keyakinan individu dalam kemampuannya atau ketidakmampuannya untuk 
mengontrol hidupnya (Feist & Feist, 2008). 
Rancangan yang mendeskripsikan tanggapan tentang kewajiban individu 
atas peristiwa yang dilalui dalam hidupnya merupakan adalah pendapat locus 
of control oleh Larsen & Buss (2010). Locus of Control bisa disebut juga 
sebagai sumber pengendalian. Grimes, Millea & Woodruf, (2004) juga 
mengartikan locus of control adalah struktur psikologis yang dipakai sebagai 
pengidentifikasian persepsi emosional seseorang berdasarkan pengendalian diri 
pada lingkungan luar serta tingkatan kompetensi tanggung jawab individu.  
Kontribusi Forte (2005) menjelaskan bahwa locus of control mengarah 




dengan kondisi mampu atau tidaknya individu mengontrol dirinya. Ia juga 
mengatakan bahwa ketika orang sadar akan sumber kendali (locus of control) 
mereka, mereka akan mencapai kesuksesan yang lebih besar dalam hidup 
karena mereka percaya bahwa potensi mereka sebenarnya dapat digunakan 
untuk jadi lebih kreatif dan produktif. 
Dari beberapa teori yang telah dijelaskan, bisa ditarik kesimpulan bahwa 
locus of control adalah suatu kepercayaan seorang individu mengenai apa yang 
terjadi dalam hidupnnya berasal dari dalam dirinya dan dari luar.  
 
2. Aspek Locus of Control 
Menurut Rotter (1990) aspek Locus of Control terbagi jadi dua bagian 
yakni : 
a. LoC eksternal 
Locus of Control eksternal adalah sejauh mana orang memiliki harapan dan  
percaya bahwasanya penguatan atau nilai dipengaruhi oleh takdirnya, 
kesempatan atau keberuntungan, serta kekuatan dari luar yang tidak bisa 
dikendalikannya, hal ini diindikasikan oleh Rotter (1990). Individu pada 
locus of control eksternal ini percaya bahwa apa yang terjadi atau apa yang 
dilaluinya disebakan oleh faktor dari luar. Saat individu berorientasi pada 
sumber kendali locus of control eksternal, individu tersbut akan 







b. LoC internal 
Locus of Control internal adalah sampai mana orang memiliki harapan dan 
percaya bahwasanya peningkatan atau nilai dari sikap bergantung dengan 
perilaku atau karakteristik pribadinya. Individu dengan sumber 
pengendalian internal mempercayai bila dirinya memiliki rasa tanggung 
jawab  dan dapat mengontrol peristiwa yang dijalaninya. Individu pada 
locus of control internal ini percaya jika hal yang dialaminya disebabkan 
oleh perilakunya. Misalnya, ketika ia tidak berhasil mengerjakan tugas 
akademik dengan baik, maka ia akan beranggapan bahwa dirinya belum 
berusaha dengan maksimal ketika mengerjakan tugas. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Locus of Control 
Salah satu faktor yang memberikan pengaruh pada perkembangan locus 
of control adalah usia, karena sumber kendali ini telah terbentuk sejak masa 
kanak-kanak, dan seiring dengan pertumbuhannya sebagai orang dewasa maka 
akan semakin banyak pula pengendalian internalnya (Schultz & Schultz, 2005). 
Serin & Sahin (2010); Schutlz & Schultz (2005) menunjukkan bahwa dari 
perspektif gender dan status sosial ekonomi, sumber kendali setiap orang 
mungkin berbeda.  
Latar belakang keluarga serta lingkungan juga memiliki peran pada 
pembentukan sumber kendali. Sumber kontrol eksternal biasanya dibentuk 
misalnya pada anak yang tidak mempunyai panutan laki-laki pada ruang 
lingkup keluarga (Schultz & Schultz, 2005) dan anak yang tidak tinggal di 




kontrol eksternalnya. Metode pengasuhan keluarga yang non-otoriter, 
responsif, ketertiban, dan memusatkan penguatan positif mengharuskan anak-
anak untuk membangun ruang kendali internal dalam diri mereka sendiri 
(Schultz & Scultz, 2005). 
 
C. Jenis Kelamin 
Pendapat  Hungu (2007) mengenai jenis kelamin adalah perbedaan secara 
biologis antara laki-laki dan perempuan. Faqih (2003) menyatakan jenis kelamin 
adalah suatu karakteristik gender manusia yang melekat pada jenis kelamin 
tertentu. Sunarto (2004) mengemukakan bahwa konsep seks (jenis kelamin) 
mengacu pada perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan merupakan anugerah dari Tuhan, sehingga dapat 
berlaku sama di semua tempat dan waktu, serta tidak akan dapat diciptakan oleh 
manusia. Jenis kelamin yang melekat pada laki-laki dan perempuan adalah 
karunia Allah. 
 
D. Stres Akademik Ditinjau dari Locus Of Control dan Jenis Kelamin Pada 
Mahasiswa 
Stres akademik adalah suatu keadaan tertekan yang sering terjadi pada diri 
individu di lingkungan akademiknya. Stres akademik ini bisa muncul dari 
berbagai aspek seperti tekanan belajar, beban tugas, keputusasaan, kekhawatiran 
terhadap nilai, dan ekspektasi / harapan pada diri (Sun, Dune & Hou, 2011). Stres 
akademik diduga dipengaruhi oleh faktor pada diri individu seperti karakter locus 




Locus of Control adalah bagian dari faktor yang memberikan pengaruh pada 
stres akademik. Locus internal adalah  keyakinan seseorang bila yang dijalani 
pada hidupnya merupakan hasil dari apa yang ia lakukan, lain lagi dengan locus 
eksternal adalah keyakinan seseorang mengenai yang terjadi pada hidupnya 
merupakan hasil dari luar dirinya. Berhasil atau tidaknya seseorang ketika 
menyelesaikan masalah terkait stres sangat erat korelasinya dengan karakter yang 
ada padanya, hal ini diindikasikan oleh Pearlin dan Schooler (dalam Sari, 2004). 
Seseorang yang menghadapi locus internal tidak terlalu terancam oleh stres 
daripada mereka yang menghadapi locus eksternal. Seseorang pada locus internal 
akan cenderung mencari berita dan mengamati situasi yang berbahaya terlebih 
dahulu, dan kemudian menanggulangi kesulitan dengan sewajarnya. Lain halnya 
pada individu dengan locus eksternal percaya bahwa semua insiden di luar dirinya 
adalah suatu ancaman, sehingga mereka lebih merespon pada ketidakberdayaan 
dan berada dalam tekanan stres (Munandar, 2006). Individu dengan locus 
eksternal akan lebih condong mengalah pada nasib serta cepat putus asa, sebab 
mereka merasa belum mampu menanggulanginya yang mana hal ini menyebabkan 
kekecewaan dan mengakibatkan stres. 
Stres akademik pada mahasiswa juga diduga dipengaruhi oleh faktor jenis 
kelamin. Perempuan memiliki kemungkinan yang kuat perihal keadaan stres, 
keadaan stres ini ada dalam kendali hormon oksitosin, estrogen, serta hormon seks 
yang dijadikan landasan faktor pendukung yang memiliki perbedaan di setiap 




Berdasarkan pemaparan teori, bisa disimpulkan adapun stres akademik 
diduga terpengaruh oleh beberapa faktor dari dalam diri individu yakni faktor 
locus of control dan juga jenis kelamin. Dimana diduga ada perbedaan stres 
berdasarkan locus internal dan locus eksternal.  Individu yang memiliki locus 
internal lebih tahan terhadap stres sedangkan individu yang memiliki locus 
eksternal lebih rentan terkena stres karena individu dengan locus eksternal 
meyakini stres berasal dari luar dirinya yang bisa saja datang dari tekanan belajar 
dan juga beban tugas. Sedangkan stres yang dipengaruhi oleh jenis kelamin juga 
terdapat perbedaan, pada bagian ini perempuan akan cepat rentan terkena stres 
ketimbang laki-laki. Ini di duga bahwa laki-laki ketika menghadapi tuntutan 
akademik akan cenderung lebih santai dan akan mengorientasikan stresnya kepada 
hal yang menyenangkan. Sedangkan perempuan ketika menghadapi tuntutan 
akademik akan cenderung lebih cemas dan gelisah.   
Dilihat dari pemaparan di atas, ada stres akademik berkaitan dengan 
karakter  Locus of Control internal dan eksternal dan juga dengan jenis kelamin. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya, seperti yang diindikasikan pada 
penelitian oleh Bernardi (1997) tentang locus of control, stres, penampilan pada 
karyawan yang baru saja menyelesaikan studinya, dikatakan jika locus of control 
berkaitan dengan stres, dan individu dengan locus of control eksternal makin 
rentan menjalani stres dibandingkan seseorang yang memiliki locus  internal. Lain 
halnya pada penelitian oleh Roddenberry (2007) tentang mediasi locus of control 
dan efikasi diri terhadap stres, penyakit, dan pemanfaatan layanan kesehatan pada 




stres. Bagian ini dijumpai bahwasa locus eksternal berkorelasi pada tingginya 
stres, kebalikannya rendahnya tingkat stres berkaitan pada tingkat locus of control 
internal yang lebih besar. 
Peneitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Fadilah & Abdurrohim 
tentang “Hubungan antara internal locus of control dengan stres pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Unissula yang sedang mengerjakan skripsi”. Penemuan ini 
menunjukkan bahwa semakin positif internal locus of control semakin rendah 
stres, sebaliknya apabila semakin negatif internal locus of control semakin tinggi 
stres. Hal ini berarti apabila seseorang memiliki eksternal locus of control yang 
semakin positif maka akan semakin tinggi tingkat stres yang dialami seseorang 
termasuk mahasiswa. Sedangkan, MA Karaman et al., (2017) juga pernah 
melakukan penelitian tentang “The mediation effects of achievement motivation 
and locus of control between academic stress and life satisfaction in 
undergraduate students”. Hasil penelitian ini mendukung peneliti lain (Moore, 
2007; Zawawi & Hamaideh, 2009) yang menemukan bahwa siswa dengan 
keyakinan bahwa penguatan itu tergantung pada kemampuan, perilaku, atau 
atributnya sendiri dapat meningkatkan kepuasan hidup dan mengurangi stres 
akademik yang dipengaruhi oleh cara mereka  menafsirkan dan bereaksi terhadap 
sebuah peristiwa. Di sisi lain,  siswa yang percaya jika penguatan itu bergantung 
pada penguasaan yang kuat dari orang lain, takdir, keberuntungan, dan peluang 
berpotensi meningkatkan stres akademik mereka dan memiliki kepuasan hidup 





Penelitian yang pernah dilakukan oleh Agolla dan Ongori di UB (2009) 
mengenai “An Assesment of academic stress among undergraduate students”. 
Sumbangsih pada bagian ini berfungsi agar bisa mengetahui asal mula, simbol, 
fakta dan imbas stres pada mahasiswa. Hasilnya memberikan sumbangsih 
bahwasanya asal mula timbulnya stres pada mahasiswa ialah  perencanaan waktu, 
tertekan saat belajar, dan ruang lingkup akademik. Asal muasal stres tersebut 
digambarkan dalam bentuk tugas kuliah, turunnya semangat, kesibukan dan waktu 
belajar yang terkadang kurang jelas, serta adanya rasa cemas kesulitan mencari 
pekerjaan setelah usai menyelesaikan studinya. Lebih lanjut, dijumpai jika pelajar 
perempuan lebih condong pada tingginya tingkat stres daripada laki-laki. 
Penelitian sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Kneavel (2020) 
mengenai “Relationship Between Gender, Stress, and Quality of Social Support” 
dimana penemuan ini mendukung teori Tend and Befriend dari Taylor yang 
menjelaskan bahwa wanita memiliki tingkat stres yang dilaporkan lebih tinggi, 
jaringan dukungan yang lebih besar, dan laporan lebih berkualitas dalam 
dukungan sosial mereka daripada tingkat stres pada pria. 
Tingkat stres pada remaja memang tergolong tinggi, namun reaksi remaja 
berbeda-beda. Sebuah studi sebelumnya oleh Grovaerts & Greigore pada tahun 
2004 di Universitas Catholique de Louvain di Belgia yang berjudul “Stressfull 
Academic Situations: study on appraisil variables in adolescence” juga 
mengidentifikasi stres remaja yang relatif besar. Remaja perempuan kerap 
memanfaatkan gaya koping mengarah pada tugas, jadi bisa lebih cepat 




laki lebih berorientasi pada ego diri sendiri, sehingga lebih rileks saat menghadapi 
stresor pada ruang lingkup akademik. 
 













Bagan stres akademik ditinjau dari locus of control dan jenis kelamin pada 
mahasiswa 
Stres akademik dapat diartikan sebagai stres yang terjadi dalam kawasan 
akademik dengan berbagai macam hal yang mengarah pada kegiatan akademik. 
Govaerst & Gregoire (2004) mengartikan stres akademik sebagai sebuah kondisi 
yang sedang dialami individu saat menjani tuntutan yang merujuk pada hasil 
persepsi dan penilaian mahasiswa mengenai stresor akademik yang salah satunya 










Stres menjadi topik penting pada lingkungan pendidikan. Berbagai macam 
riset pada bidang ilmu perilaku sudah mengadakan riset yang matang mengenai 
stres akademik dan diperoleh simpulan hasil jika pokok ini memerlukan begitu 
banyak atensi, hal ini merupakan kontribusi Angola (2009). Stres adalah suatu 
peristiwa yang umum dan sulit untuk dihindari terutama oleh pelajar. Proses 
belajar bisa menjadi sumber stres yang dijalani pelajar, terdapatnya suasana 
persaingan dan tekanan agar bisa paham materi pembelajaran dengan waktu yang 
relatif singkat. Lebih lanjut, terdapat penjelasan jika stres yang dialami seseorang  
condong lebih besar, dimana total mahasiwa yang mengalami stres makin 
meninggi setiap semester (Govaaerst & Gregoire, 2004). Ada beberapa faktor 
yang menyebabkan terjadinya stres akademik pada mahasiswa terutama faktor 
internal dan dari luar yakni faktor eksternal. Jadi, aspek yang berkaitan dengan 
stres akademik yang merupakan tuntutan akademik meliputi aspek biologis dan 
aspek psikologis. 
Menurut Smet (1994) stres akademik adalah suatu fenomena yang dapat di 
pengaruhi oleh variabel dalam diri individu seperti jenis kelamin dan dipengaruhi 
oleh karakteristik kepribadian seperti LoC. Fenomena stres akademik pada 
mahasiswa dengan faktor yang dipengaruhi oleh locus of control adalah 
bagaimana individu bisa memahami kepribadian yang ia miliki. Jika individu 
yang memiliki locus internal maka individu meyakini bahwa tanggung jawab 
dikendalikan dan dikontrol oleh dirinya. Sedangkan seseorang mengarah pada 
locus eksternal akan meyakini bahwasanya apapun yang dijalani dalam hidupnya 




Stres akademik juga dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin, dimana akan 
berbeda tingkat stres antara wanita dan pria pada kawasan akademik. Pria ketika 
menghadapi tuntutan akademik akan cenderung lebih santai dan akan 
mengorientasikan stresnya kepada hal yang menyenangkan. Sedangkan 
perempuan ketika menghadapi tuntutan akademik akan cenderung lebih cemas 
dan gelisah. Hal ini tentu saja perlu diteliti untuk mengetahui tingkat stres 
akademik pada perempuan maupun laki-laki. 
 
F. Hipotesis 
Ditentukan tiga hipotesis dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan stres akademik berdasarkan locus of control pada mahasiswa 
2. Ada perbedaan stress akademik berdasarkan jenis pada mahasiswa 
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